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Abstract: The purposes of the research were to determine: (1) which learning 
models that produces better mathematics achievement, TSTS-AfL (TSTS type 
accompanied by AfL through peer-assessment), R-AfL (roundtable type 
accompanied by AfL through peer-assessment), or CL (classical learning); (2) 
which students that have better mathematics achievement, students with climbers 
type, campers, or quitters; (3) in each type of AQ, which of the tree learning 
models that produces better mathematics achievement; (4) in each learning 
model, which of the tree types students that have better mathematics 
achievement. The research was a quasi-experimental research, with a factorial 
design 3x3. The population was all students of State Senior High School in East 
Lombok of 2014/2015. The sample obtained was 347 students. Instruments in 
the research were mathematics learning achievement test and AQ questionnaire. 
The data was analyzed using two-way analysis of variance with unequal cells. 
The results of the research indicated as follows: (1) TSTS-AfL produces better 
mathematics achievement than R-AfL and CL, R-AfL produces better 
mathematics achievement than CL; (2) Students with climbers type have better 
mathematics achievement than campers and quitters, students with campers type 
have better mathematics achievement than quitters; (3) For the students with 
climbers and quitters type, the use of TSTS-AfL produces mathematics 
achievement as well as R-AfL and better than CL, R-AfL produces mathematics 
achievement as well as CL. For the students with campers type, the use of    
TSTS-AfL produces mathematics achievement as well as R-AfL and better than 
CL, R-AfL produces better mathematics achievement than CL; (4) Of                  
TSTS-AfL, students with climbers type have mathematics achievement as well 
as with campers and better than quitters, campers type have achievement as well 
as quitters. Of R-AfL, students with climbers type have mathematics 
achievement as well as campers and better than quitters, and campers type have 
better mathematics achievement then quitters. Of CL, all of the type had the 
same mathematics achievement. 
Keywords: Cooperative learning model of TSTS type, Roundtable type,                 
Peer-assessment, Adversity quotient and Mathematics achievement. 
 
PENDAHULUAN 
Dalam  meningkatkan  mutu  pendidikan, berbagai  usaha telah dilakukan oleh 
pemerintah  salah  satunya  adalah  pengembangan  kurikulum  2013. Kurikulum ini 
merupakan jawaban terhadap rendahnya mutu pendidikan di Indonesia. Perlunya 
merumuskan kurikulum yang berbasis pada proses pembelajaran yang mengedepankan 
pada pengalaman personal melalui proses mengamati, menanya, menalar dan mencoba 
untuk meningkatkan kreativitas siswa dan harus dibiasakan bagi siswa untuk bekerja 
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dalam jejaringan melalui collaborative learning (Kemendikbud, 2014: 41). Dari hal 
tersebut, dalam penelitian ini kegiatan pembelajaran disesuaikan dengan kurikulum 2013. 
Selain itu, terdapat satu pelajaran yang menjadi fokus peningkatan mutu 
pendidikan yang dilakukan oleh pemerintah yaitu pembelajaran matematika. Namun pada 
pembelajaran matematika sering ditemukan banyak masalah yang menyebabkan prestasi 
belajar matematika rendah, misalnya pandangan siswa tentang matematika yang sulit dan 
menakutkan. Zakaria et al. (2010: 272) menyatakan bahwa diantara alasan dari 
penurunan prestasi matematika di sekolah adalah karena siswa menganggap matematika 
sebagai pelajaran yang sulit dan membosankan. 
Rendahnya prestasi belajar matematika siswa salah satunya dijumpai pada 
jenjang pendidikan SMA yang ada di Kabupaten Lombok Timur. Nilai rata-rata mata 
pelajaran matematika SMA di kabupaten tersebut relatif lebih rendah jika dibandingkan 
dengan mata pelajaran yang lainnya ditunjukkan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Rata-rata Nilai Hasil UN Siswa SMAN di Kabupaten Lombok Timur 
Provinsi Nusa Tenggara Barat Tahun Pelajaran 2012/2013 
Tahun 
Pelajaran 
Mata Pelajaran Nilai Ujian 
Klasifikasi Rata-rata Terendah Tertinggi 
 
 
2012/2013 
Bahasa Indonesia A 7.72 3.40 9.80 
Bahasa Inggris B 7.31 3.60 9.80 
Matematika C 5.52 2.75 9.25 
Fisika C 6,21 2,75 10.00 
Kimia C 5,67 3,00 9,75 
Biologi D 4,41 3,00 9,50 
(Sumber: Pamer BSNP, 2013) 
Disisi lain, pada materi sistem persamaan dan pertidaksamaan linear, daya serap 
hasil ujian nasional siswa pada beberapa kemampuan yang diuji menunjukkan di 
Kabupaten Lombok Timur (50.41%) relatif lebih rendah dibandingkan dengan tingkat 
provinsi (52.21%) maupun tingkat nasional (64.31%). Melihat rendahnya hasil siswa, 
maka diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai pokok bahasan tersebut. 
Rendahnya prestasi belajar matematika siswa tidak hanya disebabkan karena 
kemampuan siswa itu sendiri, namun juga pembelajaran yang kurang efektif dan kurang 
menarik. Proses pembelajaran yang kurang menarik diantaranya pembelajaran bercorak 
“teacher centered”, proses pembelajaran ini biasanya digunakan oleh guru dengan 
metode ceramah, tanya jawab, atau pemberian tugas, seperti pernyataan Peskin (dalam 
Olojo and Ojo, 2011: 37) bahwa guru juga mempunyai kontribusi terhadap prestasi buruk 
dalam matematika. Dalam beberapa pertemuan di kelas ketika guru mengajar, terdapat 
siswa yang menyalin catatan, tidur, membaca novel, main game dan yang lain. 
Dari permasalahan-permasalahan tersebut, diperlukan inovasi pendidikan dengan 
memilih dan menggunakan beberapa model pembelajaran yang menumbuhkan keaktifan 
siswa. Salah satunya adalah model pembelajaran kooperatif. Model ini merupakan model 
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pembelajaran yang saat ini banyak digunakan untuk mewujudkan kegiatan belajar 
mengajar yang berpusat pada siswa serta diskusi kelompok kecil. Diskusi kelompok kecil 
memiliki partisipasi siswa yang lebih besar dibandingkan dengan diskusi seluruh 
kelompok, serta lebih banyak interaksi antar siswa dan memperoleh pengetahuan yang 
lebih beragam (Bliss and Lawrence dalam Kupczynski et al., 2012: 83). 
Model pembelajaran kooperatif memberikan kontribusi penentuan keberhasilan 
dalam proses pembelajaran matematika, seperti pernyataan Johnson dan Johnson (dalam 
Zakaria et al., 2010: 273) bahwa untuk mencapai keberhasilan dalam belajar matematika, 
siswa semestinya harus diberi kesempatan untuk berkomunikasi secara matematis, 
penalaran matematis, mengembangkan rasa percaya diri untuk memecahkan masalah 
matematika dan salah satu yang bisa dilakukan adalah melalui pembelajaran kooperatif. 
Melihat pentingnya penggunaan model pembelajaran kooperatif, dalam penelitian 
ini digunakan model pembelajaran kooperatif dengan dua tipe yaitu tipe TSTS dan tipe 
roundtable. Model pembelajaran kooperatif tipe TSTS memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bekerjasama dalam kegiatan kelompok dan memberikan kesempatan kepada 
setiap kelompok untuk berbagi hasil diskusi dengan kelompok lainnya, seperti penelitian 
Hamiddin (2012) yang menghasilkan bahwa responden yang diteliti dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe TSTS memiliki nilai rata-rata 80 dan keterlibatan 
aktif siswa dalam pembelajaran mencapai 86%. 
Model pembelajaran kooperatif tipe roundtable memberikan keterlibatan total 
terhadap siswa dan meningkatkan tanggung jawab individual dalam diskusi kelompok. 
Hal ini dikuatkan oleh penelitian Agnes Reswari Ingkansari (2013) yang menghasilkan 
bahwa responden yang diteliti dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
roundtable  memiliki nilai rata-rata 73,70 dan disimpulkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe roundtable lebih efektif dibandingkan model pembelajaran konvensional. 
Untuk   meningkatkan   penguasaan   materi   siswa,   hendaknya   setelah  diskusi 
dilanjutkan dengan kegiatan AfL. Ronnie (2011: 95) menjelaskan bahwa AfL telah 
menjadi bagian integral dari proses belajar mengajar di berbagai sekolah, dan 
menemukan cara yang efektif dan efisien untuk memberikan umpan balik. Sedangkan 
mewujudkan AfL, salah satu cara yang dapat digunakan yaitu dengan peer-assessment 
atau penilaian teman sejawat, dimana dalam penilaian dan pemberian umpan balik dari 
hasil kerja siswa dilakukan oleh siswa yang lainnya. Sehingga penilaian teman sejawat 
mampu memberikan pemahaman yang mendalam terhadap materi yang telah dipelajari. 
Hasil penelitian Bostock (dalam Budiyono et al., 2012: 8) menunjukkan bahwa 
baik siswa penilai maupun siswa yang dinilai memperoleh banyak keuntungan dalam 
menempatkan dirinya sebagai life-long leaner. Proses teman sejawat mendorong adanya 
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student autonomy dan higher level thinking skills yang dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran. 
Pada penelitian ini digunakan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dan tipe 
roundtable disertai dengan AfL melalui peer-assessment. Selain itu, faktor lain yang 
mempengaruhi keberhasilan suatu proses pembelajaran adalah AQ siswa. Stoltz (2000: 8) 
menjelaskan bahwa AQ memberi tahu seseorang seberapa jauh seseorang mampu 
bertahan menghadapi kesulitan dan kemampuan seseorang  untuk mengatasinya. Dalam 
AQ dapat diketahui sejauh mana siswa berusaha menghadapi kesulitan yang ditemukan 
dalam kegiatan pembelajaran. AQ dikategorikan menjadi tiga tipe yaitu climbers, 
campers, dan quitters. 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui: (1) manakah diantara ketiga model 
pembelajaran (TSTS-AfL melalui peer-assessment, roundtable-AfL melalui peer-
assessment, atau pembelajaran klasikal) yang menghasilkan prestasi belajar matematika 
yang lebih baik; (2) manakah diantara ketiga tipe AQ yang memiliki prestasi belajar lebih 
baik; (3) pada masing-masing tipe AQ, manakah diantara ketiga model pembelajaran 
yang menghasilkan prestasi belajar matematika yang lebih baik; (4) Pada masing-masing 
model pembelajaran, manakah diantara ketiga tipe AQ yang memiliki prestasi belajar 
matematika yang lebih baik. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental semu, dengan rancangan 
faktorial 3x3. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMAN di Kabupaten 
Lombok Timur tahun pelajaran 2014/2015. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan 
teknik stratified cluster random sampling dan diperoleh tiga sekolah yaitu                      
SMAN 1 Aikmel, SMAN 1 Masbagik, dan SMAN 1 Terara. Pada masing-masing sekolah 
diambil tiga kelas secara acak, diantaranya kelas eksperimen 1 yang dikenai dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe TSTS disertai dengan AfL melalui peer-assessment, 
kelas eksperimen 2 yang dikenai model pembelajaran kooperatif tipe roundtable disertai 
dengan AfL melalui peer-assessment, dan kelas kontrol yang dikenai model pembelajaran 
klasikal. Jumlah sampel keseluruhan sebanyak 347 siswa, dengan rincian 116 siswa pada 
kelas pada eksperimen 1, 114 siswa pada kelas eksperimen 2, dan 117 siswa pada kelas 
kontrol. 
Variabel bebas penelitian ini adalah model pembelajaran yang terdiri atas model 
pembelajaran kooperatif tipe TSTS disertai dengan AfL melalui peer-assessment, tipe 
roundtable disertai dengan AfL melalui peer-assessment, dan model pembelajaran 
klasikal. Variabel bebas lainnya adalah Adversity Quotient (AQ) dengan tiga tipe AQ 
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yaitu tipe climbers, tipe campers, dan tipe quitters. Adapun variabel terikatnya adalah 
prestasi belajar matematika siswa pada pokok bahasan SPLDV, SPtLDV, dan SPLTV. 
Metode pengumpulan data terdiri atas metode dokumentasi, metode angket, dan 
metode tes. Instrumen penelitian terdiri atas tes pilihan ganda prestasi belajar pada pokok 
bahasan SPLDV, SPtLDV, dan SPLTV dan angket AQ siswa. Uji coba instrumen 
dilakukan pada siswa kelas X SMAN 2 Aikmel dengan jumlah 112 responden. Untuk 
instrumen tes, dari 40 butir soal yang diuji cobakan, terdapat 30 butir soal yang 
memenuhi kriteria yang baik yang telah memenuhi uji validitas isi, dan memiliki tingkat 
kesukaran ( ), daya pembeda ( ), dan reliabilitas ( ). 
Untuk instrumen angket AQ, dari 60 item pernyataan yang diuji cobakan, terdapat 42 
item pernyataan yang memenuhi kriteria yang baik yang telah memenuhi uji validitas isi, 
dan memiliki daya pembeda ( ) serta reliabilitas ( ). Dalam penelitian 
ini, jumlah item AQ yang digunakan sebanyak 40 item pernyataan yang mengacu pada 
aspek-aspek yang meliputi control (C), origin and ownership (O2), reach (R) dan 
Endurance (E), dengan masing-masing aspek terdiri dari 10 item pernyataan. 
Uji keseimbangan dilakukan dengan analisis variansi satu jalan dengan sel tak 
sama. Untuk uji prasyarat terdiri atas uji normalitas dengan menggunakan metode 
Lilliefors dan uji homogenitas dengan menggunakan uji Bartlett. Selanjutnya dilakukan 
analisis data menggunakan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama dan uji lanjut 
pasca anava dengan menggunakan metode scheffe’. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Untuk uji keseimbangan diperoleh data seperti terangkum pada Tabel 2. 
       Tabel 2. Rangkuman Uji Keseimbangan Tes Kemampuan Awal 
Sumber JK dk RK   Keputusan 
Kelas  2   3.00 H0 tidak ditolak 
Galat  344  - - - 
Total  346 - - - - 
 
Dari Tabel 2, diperoleh nilai , sehingga H0 tidak ditolak, maka dapat 
disimpulkan bahwa populasi pada kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2, dan kelas 
kontrol berasal dari populasi yang mempunyai kemampuan awal yang sama (seimbang). 
Adapun rincian rangkuman hasil uji normalitas termuat dalam Tabel 3 dan 
rangkuman hasil penelitian untuk uji homogenitas dirangkum pada Tabel 4. 
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Tabel 3. Hasil Analisis Uji Normalitas Data Prasyarat Anava Dua Jalan 
No Sampel 
   
Keputusan Keterangan 
1 Kelas Eksperimen 1 
 
116 
 
H0 tidak ditolak Normal 
2 Kelas Eksperimen 2 
 
114 
 
H0 tidak ditolak Normal 
3 Kelas Kontrol 
 
117 
 
H0 tidak ditolak Normal 
4 Climbers 
 
101 
 
H0 tidak ditolak Normal 
5 Campers 
 
129 
 
H0 tidak ditolak Normal 
6 Quitters 
 
117 
 
H0 tidak ditolak Normal 
 
Tabel 4. Hasil uji homogenitas Prasyarat Anava Dua Jalan 
Sampel k 
  
Keputusan Kesimpulan 
Model Pembelajaran 3 
  
H0 tidak ditolak Homogen 
AQ Siswa 3 
  
H0 tidak ditolak Homogen 
 
Dari Tabel 3, pada masing-masing sampel diperoleh  dan disimpulkan 
bahwa masing-masing sampel berasal dari populasi-populasi yang berdristibusi normal. 
Dari Tabel 4, diperoleh pada masing-masing sampel , sehingga H0 tidak 
ditolak, dan disimpulkan bahwa populasi pada ketiga model pembelajaran memiliki 
variansi yang sama dan populasi pada ketiga tipe AQ memiliki variansi yang sama. 
Pada penelitian ini, terdapat tiga hipotesis yang diujikan yaitu: (1) H0A: tidak ada 
perbedaan efek antar model pembelajaran terhadap prestasi belajar matematika;                
(2) H0B: tidak ada perbedaan efek tipe AQ siswa terhadap prestasi belajar matematika; (3) 
H0AB: tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan tipe AQ terhadap 
prestasi belajar matematika. Rangkuman uji hipotesis ditunjukkan pada Tabel 5.  
Tabel 5. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan dengan Sel Tak Sama 
Sumber JK dk RK 
  
Keputusan 
Model Pembelajaran (A) 13273.1541 2 6636.5771 47.5155 3.00 H0A ditolak 
Adversity Quotient (B) 8150.8726 2 4075.4363 29.1787 3.00 H0B ditolak 
Interaksi (AB) 1353.8846 4 338.4712 2.4233 2.37 H0AB ditolak 
Galat  47209.0285 338 139.6717 - - - 
Total 69986.9398 346 - - - - 
 
Adapun untuk rangkuman rerata masing-masing sel dan rerata marginal 
ditunjukkan pada Tabel 6. 
Tabel 6. Rangkuman Rerata Masing-masing Sel dan Rerata Marginal 
 
 
Model Pembelajaran 
Adversity Quotient Rerata 
Marginal Climbers (b1) Campers (b2) Quitters (b3) 
TSTS disertai dengan AfL 
melalui peer-assessment (a1) 
 
80.78 
 
71.49 
 
68.95 
 
73.45 
Roundtable disertai dengan AfL 
melalui peer-assessment (a2) 
 
72.04 
 
71.54 
 
58.47 
 
67.46 
Pembelajaran Klasikal (a3) 63.98 58.05 53.56 57.89 
Rerata Marginal 72.51 67.24 59.72 
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Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa H0A ditolak, maka dilakukan uji komparasi 
rerata antar baris dengan hasil selengkapnya terangkum pada Tabel 7. 
Tabel 7. Hasil Komparasi Rerata Antar Baris 
H0   
Keputusan 
   
H0 ditolak 
   
H0 ditolak 
   
H0 ditolak 
 
Berdasarkan dari Tabel 7, dapat diartikan bahwa terdapat perbedaan prestasi 
belajar matematika antara siswa yang dikenai dengan ketiga model pembelajaran yang 
berbeda. Dilihat dari rerata marginal pada Tabel 6, siswa yang dikenai model 
pembelajaran kooperatif tipe TSTS disertai dengan AfL melalui peer-assessment 
memiliki rerata prestasi belajar matematika yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa 
yang dikenai model pembelajaran kooperatif tipe roundtable disertai dengan AfL melalui 
peer-assessment dan model pembelajaran klasikal, dan siswa yang dikenai model 
pembelajaran kooperatif tipe roundtable disertai dengan AfL melalui peer-assessment 
memiliki rerata prestasi belajar matematika yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa 
yang dikenai model pembelajaran klasikal. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TSTS disertai dengan AfL melalui peer-assessment 
menghasilkan prestasi belajar matematika lebih baik daripada tipe roundtable disertai 
dengan AfL melalui peer-assessment dan model pembelajaran klasikal, serta tipe 
roundtable disertai dengan AfL melalui peer-assessment menghasilkan prestasi belajar 
matematika lebih baik daripada model pembelajaran klasikal.  
Hasil tersebut juga memperlihatkan pada penggunaan model kooperatif baik tipe 
TSTS atau tipe rountable menghasilkan prestasi belajar yang lebih baik daripada model 
pembelajaran klasikal. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Sharma and Kalra (2013) yang  menyimpulkan bahwa  siswa yang diajarkan dengan 
pembelajaran kooperatif memperoleh prestasi signifikan lebih tinggi dalam matematika 
daripada siswa yang diajarkan metode pembelajaran tradisional. 
Selain itu, model pembelajaran kooperatif tipe TSTS menghasilkan prestasi yang 
lebih baik dikarena beberapa faktor, diantaranya mampu menumbuhkan keterampilan 
siswa dalam bekerjasama, berkomunikasi, mengajukan pertanyaan, menyumbangkan, dan 
mencerna ide-ide dari kelompok lain. Hasil tersebut didukung oleh hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Hamiddin (2012) yang menyatakan bahwa keunggulan dari strategi TSTS 
ditempatkan pada prosedur dan prinsip-prinsip belajar di mana siswa dibentuk untuk 
bekerja secara kooperatif dan kolaboratif dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
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Pada pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
roundtable disertai dengan AfL melalui peer-assessment menghasilkan prestasi belajar 
matematika yang lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran klasikal. Hasil ini 
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Elisa Putri Anjasari (2013) bahwa 
model pembelajaran kooperatif tipe roundtable memberikan prestasi belajar matematika 
lebih baik daripada model pembelajaran langsung. 
Dengan disertai AfL melalui peer-assessment pada model pembelajaran 
kooperatif tipe TSTS dan roundtable di dalam kelas, siswa mampu melakukan penalaran 
secara mandiri dan melakukan penilaian yang di dalamnya siswa memberikan ide dan 
hasil penilaian pada jawaban temannya sendiri baik dalam bentuk hasil ataupun proses 
perbaikan. Hasil ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh                  
Budiyono et al. (2012) yang menyimpulkan bahwa penggunaan AfL melalui penilaian 
teman sejawat dapat memupuk karakter siswa, terutama pada aspek tanggung jawab dan 
kejujuran, selain itu pembelajaran menjadi lebih menarik dan terjadi balikan segera 
kepada siswa. Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa H0B ditolak, maka dilakukan uji 
komparasi rerata antar baris dengan hasil selengkapnya terangkum pada Tabel 8. 
Tabel 8. Hasil Komparasi Rerata Antar Kolom 
H0   
Keputusan 
   
H0 ditolak 
   
H0 ditolak 
   
H0 ditolak 
 
Dari Tabel 8, diperoleh bahwa H0 ketiga hipotesis ditolak. Berdasarkan hasil 
tersebut, dapat diartikan bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar matematika antara 
siswa tipe climbers, campers dan quitters. Dilihat dari rerata marginal pada Tabel 6, 
siswa tipe climbers memiliki rerata prestasi belajar matematika yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan siswa dengan tipe campers dan quitters, dan siswa tipe campers 
memiliki rerata prestasi belajar matematika yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa 
tipe quitters. 
Hasil tersebut sesui dengan hasil penelitian Huijuan (2009) yang menyimpulkan 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara AQ dengan prestasi akademik siswa. 
Selain itu, hasil tersebut juga sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh                  
Fitri Era Sugesti (2013) menyimpulkan bahwa siswa AQ kategori climbers (tinggi) 
mempunyai prestasi belajar matematika lebih baik dibanding siswa dengan AQ kategori 
campers (sedang) dan AQ kategori quitters (rendah). Siswa dengan AQ kategori sedang 
mempunyai prestasi belajar matematika lebih baik dibanding siswa AQ kategori rendah. 
Siswa tipe climbers mempunyai usaha yang tinggi dan sungguh-sungguh dalam 
memecahkan masalah pada kegiatan pembelajaran dan tidak cepat menyerah. Siswa tipe 
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campers mempunyai perbedaan tingkat usaha dari tipe climbers. Siswa tipe ini berusaha 
mencari jawaban permasalahan yang diberikan dan mereka merasa cukup dengan 
jawaban yang diperoleh. Pada siswa dengan tipe quitters, pembelajaran kerap tidak 
efektif disebabkan karena prilaku siswa tipe ini yang mudah menyerah dan sering 
mengeluh ketika diberikan tugas, serta mereka sering menerima jawaban atau hasil 
diskusi temannya tanpa dipertanggung jawabkan. Dari Tabel 5 diketahui bahwa H0AB 
ditolak, maka dilakukan uji komparasi rerata antar sel pada baris yang sama dengan hasil 
selengkapnya terangkum pada Tabel 9. 
Tabel 9. Hasil Komparasi Rerata Antar Sel Pada Baris yang Sama 
H0   
Keputusan 
   H0 tidak ditolak 
   H0 tidak ditolak 
   H0 ditolak 
   H0 tidak ditolak 
   H0 ditolak 
   H0 ditolak 
   H0 tidak ditolak 
   H0 tidak ditolak 
   H0 ditolak 
 
Dari Tabel 9 diperoleh hasil bahwa pada siswa tipe climbers dan tipe quitters, 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS disertai dengan AfL melalui peer-
assessment menghasilkan prestasi belajar yang sama baiknya dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe roundtable disertai dengan AfL melalui peer-assessment dan lebih baik 
daripada model pembelajaran klasikal. Dan model pembelajaran kooperatif tipe 
roundtable disertai dengan AfL melalui peer-assessment menghasilkan prestasi belajar 
yang sama baiknya dengan model pembelajaran klasikal. Pada siswa tipe campers, 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS disertai dengan AfL melalui peer-
assessment menghasilkan prestasi belajar yang sama baiknya dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe roundtable disertai dengan AfL melalui peer-assessment dan lebih baik 
daripada model pembelajaran klasikal. Dan penggunaan model pembelajaran kooperatif 
tipe roundtable disertai dengan AfL melalui peer-assessment menghasilkan prestasi 
belajar lebih baik daripada model pembelajaran klasikal. 
Selain komparasi rerata antar sel pada baris yang sama, dilakukan uji komparasi 
rerata antar sel pada kolom yang sama dengan hasil uji terangkum pada Tabel 10. 
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Tabel 10. Hasil Komparasi Rerata Antar Sel Pada Kolom yang Sama 
H0   
Keputusan 
   H0 tidak ditolak 
   H0 tidak ditolak 
   H0 Ditolak 
   H0 tidak ditolak 
   H0 Ditolak 
   H0 Ditolak 
   H0 tidak ditolak 
   H0 tidak ditolak 
   H0 tidak ditolak 
 
Dari Tabel 10 bahwa pada siswa yang diberi pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe TSTS disertai dengan AfL melalui peer-assessment, siswa 
tipe climbers memiliki prestasi belajar matematika yang sama baiknya dengan siswa tipe 
campers dan lebih baik dari pada siswa tipe quitters, serta siswa tipe campers memiliki 
prestasi belajar matematika yang sama baiknya dengan siswa tipe quitters. Pada siswa 
yang diberi pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe roundtable disertai 
dengan AfL melalui peer-assessment, siswa tipe climbers memiliki prestasi belajar 
matematika yang sama baiknya dengan siswa tipe campers dan lebih baik daripada siswa 
tipe quitters, serta siswa tipe campers memiliki prestasi belajar matematika lebih baik 
daripada siswa tipe quitters. Pada siswa yang diberi pembelajaran dengan model 
pembelajaran klasikal, ketiga tipe AQ memiliki prestasi belajar matematika yang sama. 
Dari hasil tersebut nampak bahwa pada siswa tipe climbers memiliki prestasi 
belajar yang lebih baik dari siswa tipe quitters. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor 
diantaranya siswa tipe climbers memiliki kesunggguhan, dan mampu mengikuti setiap 
langkah dalam kegiatan pembelajaran, baik dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
TSTS atau tipe roundtable. Selain itu siswa tipe climbers memiliki motivasi yang tinggi 
dalam menyelesaikan permasalahan dan mampu memberikan dukungan kepada temannya 
yang lain untuk selalu berusaha, hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukan            
Cornista And Macasaet (2013) yang menyimpulkan bahwa responden dengan tingkat AQ 
tinggi (climbers) memiliki tingkat motivasi tinggi untuk berprestasi dan juga memiliki 
kekuatan interpersonal yang tinggi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh simpulan bahwa: (1) Model 
pembelajaran kooperatif tipe TSTS disertai dengan AfL melalui peer-assessment 
menghasilkan prestasi belajar matematika lebih baik daripada model pembelajaran 
kooperatif tipe roundtable disertai dengan AfL melalui peer-assessment dan model 
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pembelajaran klasikal, serta model pembelajaran kooperatif tipe roundtable disertai 
dengan AfL melalui peer-assessment menghasilkan prestasi belajar matematika lebih baik 
daripada model pembelajaran klasikal; (2) siswa tipe climbers memiliki prestasi belajar 
matematika lebih baik daripada siswa tipe campers dan quitters, serta siswa tipe campers 
memiliki prestasi belajar matematika lebih baik daripada siswa tipe quitters; (3) Pada 
siswa tipe climbers dan tipe quitters, penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
TSTS disertai dengan AfL melalui peer-assessment menghasilkan prestasi belajar 
matematika yang sama baiknya dengan model pembelajaran kooperatif tipe roundtable 
disertai dengan AfL melalui peer-assessment dan lebih baik daripada model pembelajaran 
klasikal, serta penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe roundtable disertai dengan 
AfL melalui peer-assessment menghasilkan prestasi belajar matematika yang sama 
baiknya dengan model pembelajaran klasikal. Pada siswa tipe campers, penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe TSTS disertai dengan AfL melalui peer-assessment 
menghasilkan prestasi belajar matematika yang sama baiknya dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe roundtable disertai dengan AfL melalui peer-assessment 
dan lebih baik daripada model pembelajaran klasikal, serta penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe roundtable disertai dengan AfL melalui peer-assessment 
menghasilkan prestasi belajar matematika lebih baik daripada model pembelajaran 
klasikal; (4) Pada siswa yang dikenai model pembelajaran kooperatif tipe TSTS disertai 
dengan AfL melalui peer-assessment, siswa tipe climbers memiliki prestasi belajar 
matematika yang sama baiknya dengan siswa tipe campers dan lebih baik daripada siswa 
tipe quitters, serta siswa tipe campers memiliki prestasi belajar matematika yang sama 
baiknya dengan siswa tipe quitters. Pada siswa yang dikenai model pembelajaran 
kooperatif tipe roundtable disertai dengan AfL melalui peer-assessment, siswa tipe 
climbers memiliki prestasi belajar matematika yang sama baiknya dengan siswa tipe 
campers dan lebih baik daripada siswa tipe quitters, serta siswa tipe campers memiliki 
prestasi belajar matematika lebih baik daripada siswa tipe quitters. Pada siswa yang 
dikenai model pembelajaran klasikal, ketiga tipe siswa memiliki prestasi belajar 
matematika yang sama. 
Adapun saran dalam penelitian ini diantaranya: (1) Dalam penelitian 
dihasilkan bahwa model pembelajaran kooperatif menghasilkan prestasi belajar 
matematika lebih baik daripada model pembelajaran klasikal. Berkaitan dengan 
hal tersebut, dalam pelaksanaan pembelajaran hendaknya kepala sekolah berperan 
aktif dalam mengarahkan pendidik untuk menggunakan model pembelajaran 
kooperatif baik dengan menerapkan tipe TSTS atau roundtable agar dapat 
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meningkatkan prestasi dan menumbuhkan keaktifan siswa di dalam kelas. Selain 
itu, hendaknya kepala sekolah menyediakan sarana dan prasarana yang 
mendukung kelancaran proses pembelajaran; (2) Dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe TSTS atau roundtable disertai dengan AfL melalui 
peer-assessment di dalam kelas dapat meningkatkan prestasi belajar matematika 
siswa. Berkaitan dengan hal tersebut, hendaknya pendidik atau calon pendidik 
dapat memahami dan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS atau 
roundtable disertai dengan AfL melalui peer-assessment dan menyesuaikannya 
dengan kompetensi yang diajarkan dalam kegiatan pembelajaran khususnya pada 
pembelajaran matematika. Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa AQ 
dapat mempengaruhi prestasi belajar matematika siswa. Untuk itu, pada proses 
pembelajaran matematika hendaknya pendidik memperhatikan tingkat AQ yang 
dimiliki oleh masing-masing siswa, hal ini sangat penting bagi pendidik agar 
mampu mencari solusi untuk perbaikan dalam pembelajaran. Di samping itu, 
pendidik hendaknya menyesuaikan tingkat AQ siswa dengan model pembelajaran 
yang digunakan. Pada siswa tipe climbers dan campers baik diajarkan dengan 
model pembelajaran kooperatif, dan pada siswa tipe quitters baiknya diajarkan 
dengan model pembelajaran klasikal; (3) Diharapkan bagi peneliti lain mampu 
mengembangkan penelitian ini menggunakan variabel bebas yang sama dengan 
materi yang berbeda serta menyesuaikannya dengan kurikulum yang berlaku. 
Dalam pengkategorian tipe AQ, hendaknya peneliti lain memperhatikan batasan 
skor pada aspek-aspek CO2RE yang sesuai dengan Adversity Response Profile 
(ARP). 
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